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Abstract  
This study aims to analyze the grain-size distribution of sediments at Tangsi Beach, Mangaran 
District, Situbondo Regency, East Java. A quantitative approach was employed, incorporating 
grain-size analysis based on the Unified Soil Classification System (USCS). The results show that 
the samples are predominantly composed of coarse sand particles, particularly those measuring 
approximately 0.25 mm, which represent the largest mass fraction (64.98%). Sediments retained 
on sieve no. 60 fall within the size class of >0.25 mm. Coarse particles (diameter >0.425 mm) 
account for only about 9.39% of the total sample, while very fine particles (silt and clay) that 
passed through to the pan constitute merely 3.61%. The most dominant sediment size is 0.25 mm, 
as it exhibits the highest retained weight percentage, comprising 64.98% of the total sample. 

 
Keywords: grain size, sediments, coastal, Situbondo. 

 
 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi ukuran butir sedimen di Pantai Tangsi, 
Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan analisis ukuran butir berdasarkan sistem klasifikasi Unified Soil 
Classification System (USCS). Hasil analisis menunjukkan bahwa sampel didominasi oleh 
partikel pasir kasar, terutama berukuran sekitar 0,25 mm, yang ditunjukkan oleh massa terbesar 
(64,98%). Sadimen yang tertahan pada ayakan no. 60 dengan ukuran batas > 0,25mm. Partikel 
kasar (diameter >0,425 mm) hanya mencakup sekitar 9,39% dari total sampel, sedangkan partikel 
sangat halus (lanau dan lempung) yang lolos hingga pan hanya sebesar 3,61%. Ukuran sedimen 
yang paling dominan adalah 0.25 mm, karena memiliki distribusi berat tertahan terbesar yaitu 
64.98% dari total sampel. 

 
Kata Kunci: ukuran butir, sedimen, pesisir, Situbondo 

 

1. PENDAHULUAN  

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang penting ditinjau dari berbagai sudut 

pandang perencanaan dan pengelolaan. Wilayah pesisir memiliki nilai ekonomi tinggi, 

namun terancam keberlanjutannya. Dengan potensi yang unik dan bernilai ekonomi maka 

wilayah pesisir dihadapkan pada ancaman yang tinggi pula, maka hendaknya wilayah 

pesisir ditangani secara khusus agar wilayah ini dapat dikelola secara berkelanjutan 

(Kementerian PUPR, 2021). Salah satu bagian dari wilayah pesisir yang memiliki nilai 
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ekonomi tinggi yaitu daerah Pantai. Pantai dapat diklasifikasikan dalam tiga jenis yaitu 

satu; jenis pantai berpasir, kedua; jenis pantai berlumpur dan ketiga adalah jenis pantai 

berbatu. Pantai yang sangat mudah mengalami pengikisan (erosi) yaitu pantai jenis 

berlumpur dan berpasir. Hal ini disebabkan karena ukuran butir/partikel sedimen yang 

relatif kecil dan mudah terbawa oleh arus (Hidayati, 2017). Perpindahan sedimen 

diperairan dapat dianalisis melalui ukuran butir dan jenis sedimen. Ukuran butir sedimen 

yang dominan di suatu perairan jika dikaitkan dengan kecepatan arus yang dapat dilihat 

kecenderungannya dari pengikisan, perpindahan, atau pengkristalan.  

Sistem sirkulasi air laut berupa arus dan gelombang laut yang terjadi di daerah pesisir 

pantai sangat efektif menggerakkan material sedimen. Kasar atau halusnya material 

sedimen tergantung dari arus dan gelombang laut yang terjadi di daerah tersebut. Pantai 

dengan arus dan gelombang laut yang besar umumnya memiliki material sedimen dengan 

ukuran kasar. Berbeda dengan pantai yang memiliki arus dan gelombang laut yang kecil 

cenderung memiliki material sedimen dengan ukuran halus (Hendromi et.al, 2015). 

Pantai akan mengalami gangguan yang disebabkan oleh dinamika perairan yang berubah-

ubah dan tidak pasti, apalagi ditambah apabila suplai sedimen dari sungai tidak seimbang 

dengan daerah tempat terjadinya erosi dalam jangka panjang, dapat mengakibatkan 

perubahan garis pantai (Gemilang et.al., 2017). Kecamatan Mangaran memiliki objek 

wisata, salah satunya yang paling terkenal adalah Pantai Tangsi Kabupaten Situbondo. 

Pantai Tangsi sekarang sudah banyak dikunjungi dan diminati sebagai tujuan wisata. 

Pantai ini mempunyai bentuk yang menempel ke daratan dan memiliki muara jalur air. 

Pengetahuan mengenai distribusi ukuran butir sedimen Pantai Tangsi dapat dimanfaatkan 

sebagai kajian awal untuk pengelolaan pantai Tangsi di masa yang akan datang. 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di pantai wisata Tangsi, yang berlokasi di Dusun Tangsi, 

Desa Tanjung Pecinan, Kecamatan Mangaran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68363. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juni sampai  30 Juli 2025. 
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2.2 Alat yang digunakan  

Adapun alat yang digunakan dalam penelitan diantaranya adalah meteran rol, sedimen 

grab, alat penanda lokasi (GPS), tempat menyimpan tanah dari bahan plastik ziplock, 

bola pelampung, tali, timbangan, oven, dan alat ukur waktu atau stopwatch. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengambilan data kecepatan arus dilakukan dengan mengukur langsung 

menggunakan bola pelampung dan stopwatch. Menyiapkan stopwatch yang dimulai 

bersamaan dengan bola pelampung yang diikat tali kemudian dilepaskan di air hingga 

hanyut terbawa arus air dengan tetap memegang ujung tali. Ketika tali terasa menegang, 

hentikan stopwatch. Hitung waktu mulai dari bola dilepaskan hingga tali terasa tegang 

kemudian waktu dicatat dan hitung panjang tali yang tegang. 

Pengumpulan data ukuran butir tanah dilakukan untuk mengetahui distribusi dan 

proporsi ukuran partikel dalam suatu sampel tanah, yang berperan penting dalam 

menentukan sifat fisik tanah, seperti permeabilitas, kekuatan, dan kemampuan drainase. 

Proses ini diawali dengan pengambilan sampel tanah dari lokasi yang telah ditentukan, 

kemudian dilakukan pengeringan untuk menghilangkan kandungan air. Setelah itu, 

analisis dilakukan melalui metode pengayakan (sieving) untuk tanah berbutir kasar 

seperti pasir dan kerikil, sedangkan untuk tanah berbutir halus seperti lanau dan lempung 

digunakan metode hidrometer atau sedimentasi. 

2.4 Analisis Data 

Analisis ukuran butir sedimen menggunakan  Sistem Klasifikasi Unified Soil 

Classification System (USCS). Sistem klasifikasi Unified Soil Classification System 

mengklasifikasikan tanah menjadi dua kelompok utama sebagai berikut: 

1. Tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) merupakan tanah yang mempunyai persentase 

lolos saringan No. 200 kurang dari 50%.  

2. Tanah berbutir halus (lanau/lempung) merupakan tanah yang mempunyai persentase 

lolos saringan no.200 lebih dari 50%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Kecepatan Arus  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pantai Tangsi diketahui resultan kecepatan 

arus saat air bergerak pasang dan surut sebagai berikut: 

Saat Pasang  

𝑣 =
𝑠

𝑡
=  

10 𝑚

40 𝑠
= 0,25 𝑚

𝑠⁄  

Saat Surut  

𝑣 =
𝑠

𝑡
=  

10 𝑚

50 𝑠
=

1 𝑚

5 𝑠
=  1

5ൗ = 0,2 𝑚
𝑠⁄  

Tabel 1 Persentasi Fluktuasi Kecepatan Arus 
Kondisi Perairan Kecepatan Arus (m/s) 

Pasang  0,25 
Surut 0,2 

Sumber: data Olahan 2025 

Berdasarkan data pengamatan kecepatan arus di Pantai Tangsi, diketahui bahwa 

pada saat kondisi pasang kecepatan arus mencapai 0,25 m/s, sedangkan pada saat surut 

kecepatan arus sedikit menurun menjadi 0,20 m/s. Perbedaan kecepatan ini menunjukkan 

adanya pengaruh pasang surut terhadap dinamika arus di perairan Pantai Tangsi. Ketika 

air laut mengalami pasang, volume air yang bergerak menuju pantai meningkat sehingga 

arus menjadi sedikit lebih kuat. Sebaliknya, saat surut, air bergerak menjauh dari pantai 

dengan kecepatan yang lebih rendah karena penurunan elevasi muka air laut. Secara 

umum, kisaran kecepatan arus antara 0,20 hingga 0,25 m/s tergolong dalam kategori arus 

lemah hingga sedang, yang menunjukkan bahwa perairan Pantai Tangsi relatif tenang. 

3.2 Ukuran Butir Sedimen  

Ukuran butir sedimen yang diukur pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode ayakan. Melalui proses ini didapatkan data yang kemudian 

dihitung. Hasil proses pengukuran dengan metode ayakan yaitu seperti ditampilkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jenis Ukuran Butir Sedimen 
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No Ayakan 
Diameter 

Ayakan (mm) 

Berat 
Tanah 

Tertahan (kg) 

Tertahan 
(%) 

Lolos 
(%) 

10 2 50 1,81% 98,19% 
20 0,85 70 2,53% 95,66% 
40 0,425 140 5,050% 90,61% 
60 0,250 1800 64,98% 25,63% 

100 0,15 450 16,24% 9,39% 
200 0,075 160 5,78% 3,61% 
Pan - 100 3,61% 0 

  2770 100%  
Sumber: data Olahan 2025 

Data diatas digunakan untuk analisis tekstur sedimen melalui Sistem Klasifikasi 

Unified Soil Classification System (USCS) dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 1. Grafik Jenis Ukuran Butir Sedimen 

 

Berdasarkan data hasil pengayakan dengan total berat tanah 2.770 gram, diperoleh 

distribusi ukuran butir yang bervariasi pada masing-masing nomor ayakan. Ayakan 

nomor 10 dengan diameter lubang 2 mm menahan sebesar 50 gram tanah atau 1,81%, 

menunjukkan jumlah partikel berukuran sangat kasar relatif kecil. Ayakan nomor 20 

(0,85 mm) menahan 70 gram (2,53%), dan ayakan nomor 40 (0,425 mm) menahan 140 

gram (5,05%). Ketiga ayakan ini secara kumulatif hanya menahan sekitar 9,39% dari total 

sampel, menandakan bahwa sebagian besar partikel berukuran lebih halus. 
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Jumlah terbesar tanah tertahan berada pada ayakan nomor 60 (0,250 mm) dengan 

massa 1.800 gram, yang merupakan 64,98% dari total berat. Hal ini menunjukkan bahwa 

sedimen didominasi oleh partikel pasir halus. Di bawahnya, ayakan nomor 100 (0,15 mm) 

menahan 450 gram atau 16,24%, dan ayakan nomor 200 (0,075 mm) menahan 160 gram 

(5,78%). Sisa tanah yang lolos seluruhnya (3,61%) tertampung di pan (wadah paling 

bawah), yang berisi partikel sangat halus seperti lanau dan lempung. Pola distribusi ini 

menunjukkan bahwa sampel sedimen tergolong pasir sedang hingga pasir halus, dengan 

dominasi ukuran sekitar 0,25 mm. 

3.3 Pembahasan 

Kecepatan arus di Pantai Tangsi, diketahui bahwa pada saat kondisi pasang 

kecepatan arus mencapai 0,25 m/s, sedangkan pada saat surut kecepatan arus sedikit 

menurun menjadi 0,20 m/s. Perbedaan kecepatan ini menunjukkan adanya pengaruh 

pasang surut terhadap dinamika arus di perairan Pantai Tangsi. Ketika air laut mengalami 

pasang, volume air yang bergerak menuju pantai meningkat sehingga arus menjadi sedikit 

lebih kuat. Sebaliknya, saat surut, air bergerak menjauh dari pantai dengan kecepatan 

yang lebih rendah karena penurunan elevasi muka air laut. Secara umum, kisaran 

kecepatan arus antara 0,20 hingga 0,25 m/s tergolong dalam kategori arus lemah hingga 

sedang, yang menunjukkan bahwa perairan Pantai Tangsi relatif tenang. 

Berdasarkan hasil analisis pengayakan terhadap sampel tanah seberat 2.770 gram, 

diketahui bahwa ukuran butir dalam sampel tersebut memiliki variasi yang cukup 

signifikan pada setiap nomor ayakan. Ayakan dengan nomor 10, yang memiliki diameter 

lubang sebesar 2 mm, hanya menahan 50 gram tanah atau sekitar 1,81% dari total berat 

sampel. Ini mengindikasikan bahwa jumlah partikel berukuran sangat kasar dalam tanah 

tersebut relatif kecil. Selanjutnya, ayakan nomor 20 (berdiameter 0,85 mm) menahan 

sebanyak 70 gram (2,53%), dan ayakan nomor 40 (0,425 mm) menahan 140 gram 

(5,05%). Ketiga ayakan ini secara kumulatif hanya menahan sekitar 9,39% dari total 

massa tanah, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar partikel tanah memiliki 

ukuran lebih halus dari 0,425 mm. 

Distribusi partikel yang paling dominan ditemukan pada ayakan nomor 60 dengan 

ukuran lubang 0,25 mm, yang menahan tanah sebanyak 1.800 gram atau sekitar 64,98% 

dari total berat sampel. Temuan ini menunjukkan bahwa sedimen didominasi oleh partikel 
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pasir halus. Di bawahnya, ayakan nomor 100 (0,15 mm) menahan sebanyak 450 gram 

(16,24%), dan ayakan nomor 200 (0,075 mm) menahan 160 gram (5,78%). Sisa tanah 

yang tidak tertahan oleh ayakan dan seluruhnya lolos hingga ke pan, yakni wadah paling 

bawah, berjumlah 100 gram atau 3,61%. Bagian ini terdiri atas partikel berukuran sangat 

halus, seperti lanau dan lempung. 

Secara keseluruhan, pola distribusi ukuran butir ini menunjukkan bahwa sampel tanah 

tergolong ke dalam kategori pasir sedang hingga pasir halus, dengan ukuran dominan 

berada pada kisaran 0,25 mm. Komposisi ini menandakan bahwa sampel memiliki 

karakteristik fisik yang dipengaruhi oleh dominasi pasir halus, baik dari segi tekstur, 

permeabilitas, maupun potensi penggunaannya dalam berbagai keperluan teknik sipil atau 

geoteknik. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

didominasi oleh partikel pasir halus, terutama berukuran sekitar 0,25 mm, yang 

ditunjukkan oleh massa terbesar (64,98%) tertahan pada ayakan nomor 60. Partikel kasar 

(diameter >0,425 mm) hanya mencakup sekitar 9,39% dari total sampel, sedangkan 

partikel sangat halus (lanau dan lempung) yang lolos hingga pan hanya sebesar 3,61%. 

Pola distribusi ini mencerminkan lingkungan pengendapan berenergi menengah, seperti 

muara atau delta, di mana partikel halus cenderung terangkut lebih jauh. Hasil analisis ini 

penting untuk memahami karakteristik fisik sedimen, perencanaan geoteknik, serta 

interpretasi lingkungan pengendapan masa lalu. Ukuran sedimen yang paling dominan 

adalah 0.25 mm, karena memiliki distribusi berat tertahan terbesar yaitu 64.98% dari total 

sampel. 
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